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ABSTRACT

Performance of Irrigated Rice Varieties and Incresing t of Income Through ICM Assistance in Bali
Province. Rice commodity assistance program is a strategic approach to increase rice productivity through Integrated
Crop Management (ICM) to support sustainable agriculture. The study aimed to determine the agronomic
performance of several high yielding varieties (HYVs) of rice and to increase farmers' income through mentoring
programs ICM. The research was conducted using HYVs display locations in 9 districts/city in 2014 Bali Province.
The study involved 45 respondents before and after ICM by taking 5 people from each regency/city using stratified
random sampling method. The data of the collected agronomic components were analyzed using the diversity scheme
(ANOVA). Costs and farm income were analyzed using analysis of income and financial feasibility. Agronomic
performance of several high yielding varieties (HYVs) of rice on ICM mentoring program were different according to
varieties and types of land agro-ecosystem. The analysis showed an increase in productivity with the implementation
of ICM average of 1.30 tonnes/ha RHD increased by 24.82%. Rice farm income per hectare after ICM of
17.209.704,00 IDR and before ICM 12.644.656,00 IDR or increased 36.10%. The results of financial analysis
indicated that the farming system was feasible to be developed with R/C after ICM of 2.94 and before ICM 2.53 or
difference by 0.41. Rice farming is expected to implement ICM in order to support sustainable agriculture.

Keywords: rice, ICM, high yielding varieties, income

ABSTRAK

Program pendampingan komoditas padi merupakan pendekatan yang strategis dalam peningkatan
produktivitas padi sawah melalui Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) untuk mendukung pertanian berkelanjutan.
Penelitian bertujuan mengetahui keragaan agronomis beberapa varietas unggul baru (VUB) padi sawah dan
peningkatan pendapatan petani melalui program pendampingan PTT. Penelitian dilaksanakan pada lokasi display
VUB di 9 kabupaten/kota Provinsi Balitahun 2014. Penelitian melibatkan 45 orang responden sebelum dan sesudah
PTT dengan mengambil 5 orang masing-masing kabupaten/kota menggunakan metode stratified random sampling.
Data komponen agronomis yang dikumpulkan dianalisis menggunakan sidik keragaman (ANOVA). Biaya dan
pendapatan usahatanidianalisis menggunakan analisis pendapatan dan kelayakan finansial. Keragaan agronomis
beberapa VUB padi sawah pada program pendampingan PTT berbeda menurut varietas dan tipe agroekosistem lahan.
Hasil analisis menunjukkan peningkatan produktivitas dengan penerapan PTT rata-rata sebesar 1,30 ton/ha GKG atau
meningkat 24,82%. Pendapatan usahatani padi sawah per hektar sesudah PTT sebesar Rp17.209.704 dan sebelum
PTT sebesar Rp12.644.656 atau meningkat 36,10%. Hasil analisis finansial menunjukkan layak untuk dikembangkan
dengan nilai R/C sesudah PTT sebesar 2,94 dan sebelum PTT 2,53 atau selisih 0,41. Usahatani padi diharapkan
menerapkan PTT mendukung pertanian berkelanjutan.

Kata kunci: padi, PTT, varietas unggul baru, pendapatan
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PENDAHULUAN

Padi merupakan makanan pokok bagi
sebagian besar penduduk, kini hampir 90%
produksi padi dihasilkan dan dikonsumsi. Hal ini
mengisyaratkan upaya peningkatan produksi padi
menjadi suatu keniscayaan mengingat jumlah
penduduk terus bertambah 1,3% per tahun,
dengan asumsi konsumsi beras 139
kg/kapita/tahun. Upaya peningkatan produksi
padi makin tidak mudah karena makin
beragamnya masalah dan kendala, antara lain alih
fungsi lahan dan perubahan iklim (Badan Litbang
Pertanian, 2011).

Tingginya alih fungsi lahan di Pulau Bali
menyebabkan luasan lahan pertanian menyempit
setiap tahunnya. Berdasarkan data Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Bali, pada 2013 luas
lahan pertanian berkurang 460 ha menjadi 81.165
ha, dibandingkan dengan 2012 seluas 81.625 ha
(Kristianto, 2014). Selain alih fungsi lahan,
perubahan iklim akibat pemanasan global telah
berdampak luas terhadap berbagai aspek
kehidupan. Pertanian merupakan sektor yang
mengalami dampak paling serius. Perubahan pola
curah hujan, peningkatan kejadian iklim ekstrim,
serta kenaikan suhu udara telah menyebabkan
produksi, terutama sub sektor tanaman pangan
menurun secara signifikan. Diperkirakan
produktivitas pertanian akan terus mengalami
penurunan sejalan kenaikan suhu global.
Teknologi baru hasil penelitian dan anjuran paket
teknologi yang sudah direkomendasikan banyak
yang belum dimanfaatkan oleh petani (Las,
2004).

Pendampingan pengelolaan tanaman
terpadu (PTT) di Provinsi Bali telah dilaksanakan
dari tahun 2010 sampai saat ini dengan
peningkatan produksi pada tahun 2013 sebesar
25,80%. Pengkajian penerapan PTT di sejumlah
provinsi penghasil beras utama nasional
menunjukkan bahwa penerapan PTT mampu
meningkatkan produktivitas sebesar 15 – 22%.

PTT adalah suatu pendekatan inovatif dalam
upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi
usahatani serta sebagai suatu pendekatan
pembangunan tanaman pangan khususnya dalam
mendorong peningkatan produksi padi (Badan
Litbang Pertanian, 2014).

PTT dapat diartikan sebagai suatu
pendekatan pengelolaan tanaman dengan
memadukan sejumlah komponen teknologi dan
sumberdaya sedemikian rupa sehingga diperoleh
hasil optimal, keuntungan maksimal dan
sumberdaya alam terjaga kelestariannya untuk
menjamin pertanian berkelanjutan. Mendukung
pertanian berkelanjutan, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Bali bekerjasama
dengan Dinas Pertanian 9 Kabupaten/Kota
melaksanakan penelitian bertujuan mengetahui
pertumbuhan, produktivitas beberapa VUB padi,
kelayakan usaha tani dan peningkatan pendapatan
petani melalui program pendampingan PTT.

METODOLOGI

Kegiatan pendampingan dilaksanakan di
9 kabupaten/kota Provinsi Bali, masing-masing
kabupaten terdiri dari 1 unit, sehingga terdapat 9
unit. Luasan masing-masing unit adalah 3 hektar,
tanam pada bulan Juni sampai dengan September
2014 melalui pendekatan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT). Berdasarkan data Calon Petani
Calon Lokasi (CPCL) lokasi demplot dapat
direncanakan sesuai dengan petunjuk petugas 9
kabupaten/kota. Lokasi, cara tanam dan tanggal
tanam sembilan unit demplot display, seperti
disajikan pada Tabel 1.

Komponen PTT padi sawah yang
diterapkan meliputi (1) Varietas Unggul Baru
(VUB) yaitu Inpari 19, Inpari 24, Ciherang
sebagai pembanding serta tambahan varietas
Inpari 6 dan Inpari 28. Inpari 6 khusus ditanam di
Kabupaten Karangasem pengganti Ciherang.
Petani menolak menanam Ciherang karena
sebelumnya mengalami gagal panen akibat
serangan hama penyakit. Inpari 28 khusus
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Tabel 1. Lokasi, cara tanam dan tanggal tanam kegiatan display VUB tahun 2014

No Kabupaten Kecamatan Desa Subak Cara Tanam Tanggal
Tanam

1 Badung Mengwi Sempidi Sempidi Tapin Legowo 2:1 13 juli 2014
2 Kota Denpasar Denpasar Barat Pemecutan

Kelod
Subak Margaya Tabela Legowo 2:1 23 Juli 2014

3 Gianyar Sukawati Kemenuh Gunung Sari Tapin Legowo 2:1 28 juni 2014
4 Klungkung Banjarangkan Nyalian Giri Tapin Legowo 2:1 14 Juli 2014
5 Bangli Tembuku Tembuku Tembuku Kawan Tapin Legowo 2:1 18 Juli 2014
6 Karangasem Sidemen Loka Sari Pempatan Tapin Legowo 2:1 21 Juni 2014
7 Buleleng Buleleng Tukad mungga Kubu Gembong Tapin Legowo 2:1 8 Juli 2014
8
9

Jembrana
Tabanan

Negara
Penebel

Banyubiru
Tajen

Baluk
Tajen

Tapin Legowo 2:1
Tapin Legowo 2:1

14 Juni 2014
11 Sept 2014

Sumber: Laporan pendampingan PTT, 2014

ditanam di Kabupaten Bangli berdasarkan
permintaan petani untuk varietas dataran tinggi.
Varietas tersebut merupakan varietas yang
berpotensi hasil tinggi dan tekstur nasi pulen
(Badan Litbang, 2013); 2) Benih
bermutu/bersertifikat; (3) Tanam bibit muda <20
hari setelah semai (HSS); (4) Jumlah bibit 2-3
batang/lubang; (5) Sistem tanam jajar legowo 2:1
(25 cm x 12,5 cm x 50 cm) cara tanam
pindah(Tapin) maupun tanam benih langsung
(Tabela) yaitu di Subak Margaya, Desa
Pemecutan Kelod, Kecamatan Denpasar Barat;
(6) Pemupukan berimbang dengan pupuk Urea,
ponska, dan pupuk organik kotoran sapi; (7)
Pengairan berselang (intermittent) yaitu
pengaturan kondisi sawah dalam kondisi kering
dan tergenang secara bergantian; dan (9)
Pengendalian gulma dan penyakit dengan PHT
dengan pestisida yang ramah lingkungan.

Data agronomis yang dikumpulkan dari
ubinan yang dilakukan bersama petani pelaksana
adalah komponen pertumbuhan dan komponen
hasil antara lain tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, panjang malai, jumlah gabah isi per
malai, jumlah gabah hampa per malai, dan hasil
gabah. Data dianalisis menggunakan sidik
keragaman (ANOVA), dengan lokasi 9
kabupaten/kota sebagai ulangan. Apabila terdapat
pengaruh nyata sampai sangat nyata maka
dilanjutkan uji beda nyata terkecil LSD taraf 5%.
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi untuk
melihat keeratan hubungan antar variabel baik

pertumbuhan maupun hasil (Gomez dan Gomez,
1984).

Untuk mengukur keberhasilan
pendampingan PTT, digunakan indikator kinerja
meningkatnya produksi dan pendapatan petani.
Mengukur peningkatan produksi dengan
menghitung selisih produksi yang dicapai setelah
pendampingan dikurangi dengan produksi
sebelum pendampingan (Badan Litbang
Pertanian, 2014). Formula yang digunakan
adalah:

∆�ܻ = ଵܻ− �ܻ଴

∆ܻ(%) = ቂቀ
௒భ

௒బ
ቁ− 1ቃ× 100% atau

∆�ܻ (%) =
∆ܻ

଴ܻ
× 100%

Keterangan:

Y = peningkatan produksi absolut (%)
Y0 = produksi sebelum pendampingan (ton)
Y1 = produksi sesudah pendampingan (ton)

Rata-rata input output analisis usahatani
diperoleh melalui wawancara menggunakan
kuesioner dengan petani pelaksana sebelum dan
sesudah pendampingan. Penelitian melibatkan 45
orang responden sebelum dan sesudah
pendampingan PTT dengan mengambil 5 orang
masing-masing kabupaten/kota menggunakan
metode stratified random sampling.
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Data dianalisis menggunakan analisis
pendapatan, analisis kelayakan finansial, dan
R/C. Analisis pendapatan usahatani merupakan
selisih antara penerimaan dengan semua biaya
yang dikeluarkan (Soekartawi, 1995). Pendapatan
usahatani padi diperoleh dari perhitungan sebagai
berikut:

Tl = Y.Py - Σ Xi.Pi  

Keterangan:

Tl = Pendapatan Usaha Tani Padi (Rp)
Y = Produksi Padi (Kg GKP)
Py = Harga Padi (Rp/Kg GKP)
Xi = Penggunaan Faktor Ke-i
Pi = Harga Faktor Ke-i

Analisis kelayakan finansial digunakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani
terhadap imbangan penerimaan atau biaya atau
RC ratio (Estiningtyas et al., 2012). Kelayakan
usaha dilakukan untuk mengkaji kemungkinan
keuntungan (profitability) atau kerugian yang
diperoleh dari usahatani yang dilakukan. Analisis
yang digunakan dengan perhitungan revenue cost
ratio (RC ratio), berdasarkan data jumlah
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani yang dilakukan. R/C dapat dianalisis
dengan menggunakan rumus:

Total Penerimaan (Rp)

R/C = --------------------------------

Total Biaya Produksi (Rp)

Jika R/C>1, maka usahatani yang
dilakukan mengalami keuntungan atau layak
untuk dikembangkan. Jika R/C<1, maka
usahatani tersebut mengalami kerugian atau tidak
layak untuk dikembangkan. Selanjutnya jika R/C
= 1, maka kegiatan usaha tani berada pada titik
impas (break event point).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan agronomi varietas Inpari 19,
Inpari 24, dan Ciherang berbeda-beda di masing-
masing kabupaten. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor, karena setiap varietas padi
memiliki daya adaptasi tersendiri terhadap
kondisi biofisik lingkungan. Perbedaan karakter
fenotipe yang tampak dari masing-masing
varietas disebabkan oleh adanya perbedaan gen
yang mengatur karakter tersebut. Keragaman
tersebut dipengaruhi oleh variasi genetik yang
terdapat pada galur/varietas tersebut, sebab
masing-masing memiliki karakter yang khas
(Dahlan et al., 2012). Menurut Ishak (2012)
faktor genetik mempunyai peran tehadap
penampilan fenotipe tanaman, seleksi dan uji
lanjutan dapat dilakukan berdasarkan penampilan
fenotipe.

Rata-rata keragaan agronomis beberapa
VUB di Provinsi Bali dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil analisis statistik perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap semua komponen
pertumbuhan dan komponen hasil kecuali
produktivitas. Hasil analisis menunjukkan
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
produktivitas. Hal ini terjadi karena semua lokasi
respon tanaman terkait pertumbuhan dan hasil,
tidak semuanya mempunyai hubungan yang erat,
seperti pada analisis korelasinya.

Produktivitas hasil gabah kering giling
(GKG) hanya menimbulkan kecenderungan
peningkatan hasil tertinggi pada Inpari 19. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak keseluruhan parameter
yang diamati terkait erat dengan komponen hasil
(GKG). Ini ditunjukkan oleh hasil korelasi pada
variabel tinggi tanaman, panjang malai, dan
gabah isi per malai (r = 0,932; 0,997; dan
0,9490).

Jumlah gabah isi per malai merupakan
salah satu komponen hasil yang menentukan
tingkat produktivitas suatu varietas atau galur
harapan padi. Hasil analisis korelasi umumnya
menunjukkan adanya korelasi yang positif antara
jumlah gabah isi per malai dengan tingkat hasil
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Tabel 2. Rata-rata keragaan agronomis beberapa VUB di Provinsi Bali, 2014

Perlakuan Tinggi
Tanaman

(cm)

Jumlah
Anakan
(batang)

Panjang
Malai (cm)

Isi/malai
(butir)

Hampa/malai
(butir)

Produktivitas
(t/ha GKG)

Inpari 19 105,97 a 16,2 c 25,37 a 156,97 a 40,33 a 7,22 a
Inpari 24 105,14 b 20,47 a 24,39 b 127,70 b 16,08 c 7,14 a
Ciherang 98,98 b 18,88 b 23,53 c 117,75 c 27,18 b 7,02 a
KK (%) 6,62 28,01 4,96 17,44 49,43 17,07
BNT (5%) 2,28 1,73 0,4 7,79 4,59 0,40

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada
uji BNT5%

gabah kering giling yang diperoleh (Kamandalu
dan Suastika, 2007). Karakteristik tanaman untuk
menghasilkan gabah bernas selain dipengaruhi
oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh
ketersediaan hara dan terjaminnya proses
fisiologis tanaman. Pembentukan anakan, tinggi
tanaman, dan jumlah gabah dipengaruhi oleh
ketersediaan N. Hara P sangat diperlukan
tanaman padi terutama pada saat awal
pertumbuhan, pada fase pertumbuhan tanaman
tersebut, P berfungsi memacu pembentukan akar
dan penambahan jumlah anakan (Asmanur et al.,
2012).

Hasl kajian yang paling disukai oleh
petani dari tiga varietas tersebut adalah Inpari 19
dilihat dari penampilan malai yang panjang dan
produksi tinggi, kecuali pada Kabupaten Bangli
karena terserang Hawar Daun Bakteri (Bacterial
Leaf Blight/BLB). Penyakit BLB muncul
menjelang tanaman akan berbunga, karena
kondisi lingkungan yang agak lembab. Masing-
masing varietas Inpari memiliki karakter
ketahanan yang berbeda, maka tingkat serangan
yang terjadi juga beragam (Sudir dan Suparyono,
2000). Infeksi alam di lapangan lebih parah pada
musim hujan dibandingkan pada musim kemarau
(Sudir dan Sutaryo, 2011).

Produksi varietas Ciherang sebagai
pembanding ada yang lebih tinggi (Jembrana,

Gianyar, dan Tabanan) dan ada pula yang lebih
rendah di Kabupaten Buleleng, Badung,
Klungkung, Denpasar, dan Bangli. Hal ini
menunjukkan pergiliran varietas sangat penting
dilaksanakan, untuk memutus hama penyakit.

Varietas Inpari 19 dan 24 layak
menggantikan Ciherang untuk pergiliran varietas.
Berdasarkan rekap data produksi Display VUB
Padi BPTP Provinsi Bali, dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 yaitu VUB Inpari 6; 7; 10; 13;
14; 15; 16; 17; 18; 19; 20; 24; 28; 30; Situ
Bagendit; Inpago 9; Ciherang dan Cigeulis.
Produksi Inpari 19 (151,69 ton); Inpari 24
(107,97 ton) lebih tinggi daripada varietas
Ciherang 92,74 ton. Demikian pula dengan
apresiasi pemda provinsi dan kabupaten,
penerapan PTT dari tahun 2010 oleh BPTP Bali
meningkatkan hasil 0,5 – 1,0 t/ha GKG dengan
beberapa VUB. Petani juga sangat respon
terhadap Inpari 19 dan 24 dengan meminta
bantuan benih kepada BPTP bekerjasama dengan
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali
mendampingi kegiatan penerapan PTT dengan
VUB Inpari 19 dan 24 seluas 4 hektar di Subak
Sengempel, Desa Bongkasa, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung (Kamandalu,
2014).
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Gambar 1. Rata-rata keragaan agronomi varietas Inpari 19 tahun 2014 di Provinsi Bali

Komponen pertumbuhan dan
produktivitas Inpari 19 dapat dilihat pada Gambar
1. Tinggi tanaman dan jumlah anakan Inpari 19
paling tinggi di Kabupaten Buleleng, sedangkan
terendah di Kabupaten Karangasem. Tanaman
dengan ketinggian yang relatif tidak tinggi dapat
terhindar dari kerebahan yang disebabkan oleh
angin kencang. Tanaman yang rebah dapat
menurunkan hasil gabah (Sutaryo dan
Sudaryono, 2012).

Jumlah anakan pada ketiga varietas
tergolong cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh
penanaman bibit sudah menerapkan PTT, yaitu
penanaman dengan jumlah bibit 2-3
batang/lubang. Semakin banyak jumlah bibit
akan menyebabkan terjadinya persaingan di
antara bibit tanaman padi untuk memperoleh
nutrisi dan faktor tumbuh lainnya (Bambang dan
Purwaningsih, 2014).

Panjang malai dan gabah isi/malai Inpari
19 paling tinggi di Kabupaten Gianyar,

sedangkan terrendah di Kabupaten Bangli.
Jumlah gabah hampa terbanyak di Kabupaten
Jembrana dan paling sedikit di Kabupaten
Buleleng. Produktivitas Inpari 19 paling tinggi di
Kota Denpasar sedangkan terendah di Kabupaten
Bangli.

Komponen pertumbuhan dan
produktivitas Inpari 24 dapat dilihat pada Gambar
2. Tinggi tanaman Inpari 24 paling tinggi di
Kabupaten Jembrana sedangkan terrendah di
Kabupaten Klungkung. Rata-rata tinggi tanaman
105,16 cm, sedangkan berdasarkan deskripsi
±106 cm (Badan Litbang Pertanian, 2013).

Jumlah anakan produktif Inpari 24 paling
banyak di Kota Denpasar dengan cara tanam
benih langsung sedangkan terrendah di
Kabupaten Klungkung. Panjang malai dan gabah
isi/malai Inpari 24 paling tinggi di Kabupaten
Gianyar, sedangkan terendah di Kabupaten
Buleleng dan Tabanan.
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Gambar 2. Rata-rata keragaan agronomi varietas Inpari 24 tahun 2014 di Provinsi Bali

Gambar 3. Rata-rata keragaan agronomis varietas Ciherang tahun 2014 di Provinsi Bali

Jumlah gabah isi terbanyak di Kabupaten
Gianyar dan paling sedikit di Kabupaten
Tabanan. Jumlah gabah hampa terbanyak di
Kabupaten Badung dan paling sedikit di
Kabupaten Buleleng. Produktivitas Inpari 24
paling tinggi di Kabupaten Bangli sedangkan
terendah di Kota Denpasar.

Komponen pertumbuhan dan
produktivitas varietas Ciherang dapat dilihat pada
Gambar 3. Varietas di Kabupaten Karangasem
diganti dengan Inpari 6, karena petani di lokasi
tersebut menolak varietas Ciherang yang sering

terserang hama penyakit. Tinggi tanaman, jumlah
anakan, dan panjang malai varietas Ciherang
paling tinggi di Kota Denpasar sedangkan
terendah di Kabupaten Bangli. Jumlah gabah isi
terbanyak di Kabupaten Klungkung dan paling
sedikit di Kota Denpasar. Jumlah gabah hampa
terbanyak di Kota Denpasar dan paling sedikit di
Kabupaten Badung. Produktivitas Ciherang
paling tinggi di Kabupaten Tabanan sedangkan
terendah di Kota Denpasar.
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Tabel 3. Rata-rata komponen pertumbuhan dan hasil varietas Inpari 6 dan Inpari 28 display VUB, 2014

Varietas Kabupaten Tinggi
tanaman

(cm)

Anakan
(batang)

Panjang
Malai (cm)

Isi/
malai
(butir)

Hampa/
malai (butir)

Ubinan
(t/ha

GKG)
Inpari 6 Karangasem 103,60 12,60 23,40 104,60 69,10 8,60

Inpari 28 Bangli 110,00 14,60 23,50 123,00 16,00 6,77

Sumber: diolah dari data primer, 2014

Tabel 4. Rata-rata produksi kegiatan display VUB tahun 2014

No Kabupaten Produksi (ton GKG/ha)
Inpari 19 Inpari 24 Ciherang Inpari 6 Inpari 28

1 Jembrana 6,87 7,10 7,17
2 Karangasem 8,42 8,10 diganti Inpari 6 8,60
3 Gianyar 6,40 7,09 7,68
4 Buleleng 6,75 7,68 6,85
5 Badung 7,55 6,88 7,07
6 Klungkung 7,41 7,05 6,68
7 Denpasar 8,52 4,90 4,47
8 Bangli 4,71 8,43 6,26 6,77
9 Tabanan 8,34 7,02 9,95

Rata-rata 7,22 7,14 7,02 8,60 6,77
Sumber: diolah dari data primer, 2014

Komponen pertumbuhan dan hasil ubinan
varietas Inpari 6 dan Inpari 28 dapat dilihat pada
Tabel 3. Produktivitas Inpari 6 yaitu 8,60 t/ha
GKG sesuai dengan deskripsi potensi hasil 8,60
t/ha GKG, sedangkan Inpari 28 di Kabupaten
Bangli dengan produktivitas 6,77 t/ha GKG
sesuai dengan deskripsi rata-rata hasil 6,6 t/ha
GKG (Badan Litbang Pertanian, 2013).

Pertumbuhan tanaman cukup bagus di 9
unit demplot, hasil panen diambil secara ubinan.
Ubinan dibuat agar dapat mewakili hasil
hamparan dengan memilih pertanaman yang
seragam dan dapat mewakili penampilan
hamparan, baik dalam segi pertumbuhan,
kepadatan tanaman, maupun kondisi terakhir
yang ada di lapangan. Ubinan dengan pola tanam
legowo 2:1 (25x12,5x50) cm, alternatif plot
ubinan adalah 4 set tanam legowo sepanjang 4 m
sehingga luasan 12 m2 atau setara dengan 256

rumpun (Badan Litbang Pertanian, 2013).
Menurut Erythrina dan Zaini (2014) cara tanam
jajar legowo menekankan pada jumlai malai atau
jumlah anakan produktif per satuan luas dan akan
diproleh hasil optimal apabila jarak tanam lebih
dari 20 cm x 20 cm. Rata-rata produksi ubinan
kegiatan PTT masing-masing kabupaten disajikan
pada Tabel 4.

Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman di lapangan mengalami beberapa
kendala seperti serangan penggerek, hawar daun
bakteri (HDB) di Kabupaten Bangli, tikus di
Kabupaten Gianyar, dan gulma di Kota Denpasar
karena pertama kali tanam Tabela Legowo 2:1 di
wilayah subak tersebut. Rata-rata produksi Inpari
19 sebesar 7,22 t/ha GKG; Inpari 24 sebesar 7,14
t/ha GKG; dan Ciherang sebesar 7,02 t/ha GKG,
lebih tinggi daripada deskripsi rata-rata hasil
Inpari 19 (6,7 t/ha GKG); Inpari 24 (6,7 t/ha
GKG) dan Ciherang 5-7 t/ha GKG (Badan
Litbang Pertanian, 2013). Hal ini
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Tabel 5. Perubahan produktivitas sebelum dan sesudah pendampingan PTT tahun 2014

No. Kabupaten Produksi Perubahan
Sebelum (ton/ha GKG) Sesudah (ton/ha GKG) Ton %

1 Tabanan 5,21 7,59 2,38 45,71
2 Gianyar 6,02 6,35 0,33 5,43
3 Klungkung 5,16 6,35 1,19 23,00
4 Buleleng 4,76 6,39 1,63 34,12
5 Karangasem 5,46 7,54 2,08 38,11
6 Badung 5,13 6,38 1,26 24,50
7 Jembrana 6,19 6,34 0,15 2,36
8 Denpasar 4,71 5,37 0,65 13,87
9 Bangli 4,51 6,55 2,05 45,42

Rata-rata 5,24 6,54 1,30 24,82

Sumber: diolah dari data primer, 2014

mengindikasikan bahwa peran dan kontribusi
pengelolaan tanaman terpadu secara nyata
mampu meningkatkan hasil gabah. Beberapa
hasil kajian melaporkan bahwa hasil VUB yang
lebih tinggi dari pada pembanding yaitu Inpari 4
(8,06 t/ha GKP) terhadap Mekongga 6,17 t/ha
GKP (Waluyo dan Suhendi, 2011). Demikian
pula Inpari 10 (8,77 t/ha GKG) terhadap Situ
Bagendit 7,27 t/ha GKG (Pramono et al., 2011).

Penerapan PTT selain menggunakan
VUB, cara tanam legowo merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan produksi padi. Cara
tanam legowo merupakan cara tanam padi
dengan mengatur jarak tanam antar rumpun dan
antar barisan, sehingga terjadi pemadatan rumpun
dan populasi per satuan luas (Faisul-ur-Rasool et
al., 2012). Menurut Sandiani (2014), prinsip
dasar cara tanam legowo yaitu menjadikan semua
barisan rumpun tanaman berada berada di bagian
pinggir (border effect).

Untuk mengukur kinerja hasil pengkajian
dapat diukur dengan peningkatan produksi
usahatani dilakukan dengan menghitung selisih
produksi yang dicapai setelah pendampingan
(produksi riil) dikurangi dengan produksi
sebelum pendampingan (hasil survei). Dari hasil
demplot dan survei sebelum demplot didapatkan
peningkatan produksi rata-rata 1,30 t/ha GKG
atau meningkat 24,82%, seperti terlihat pada
Tabel 5. Nilai konversi GKP ke GKG untuk
Provinsi Bali 86% sehingga produksi rata-rata
1,51 t/ha GKP menjadi 1,30 t/ha GKG (Astuti,
2015). Hasil kajian penerapan PTT padi di
Yogyakarta lebih tinggi dibandingkan dengan
deskripsi VUB atau meningkatkan produktivitas
usahatani VUB padi Inpari 10 (9,5 t/ha GKP);
Inpari 4 (9,4 t/ha GKP); Inpari 3 (9,2 t/ha GKP),
Inpari 11 (9,1 t/ha GKP) dan Inpari 9 (8,8 t/ha
GKP), sementara Ciherang dan Situ Bagendit
menghasilkan 9 dan 8,7 t/ha GKP (Sutaryo dan
Purwaningsih, 2014).
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Tabel 6. Analisis usahatani pendampingan program PTT padi sawah, 2014

No. Kabupaten Sebelum Sesudah Selisih
Penerimaan Biaya Pendapatan R/C Penerimaan Biaya Pendapatan R/C R/C

1 Tabanan 23.043.200 11.600.000 11.443.200 1,99 33.440.000 11.974.000 21.466.000 2,79 0,81

2 Gianyar 23.081.043 9.565.284 13.515.758 2,41 25.420.000 10.434.645 14.985.355 2,44 0,02

3 Klungkung 19.217.877 9.218.883 9.998.994 2,08 23.680.000 9.945.531 13.734.469 2,38 0,30

4 Buleleng 19.958.400 6.155.200 13.803.200 3,24 26.640.000 6.510.000 20.130.000 4,09 0,85

5 Karangasem 20.978.571 10.762.500 10.216.071 1,95 29.040.000 10.792.857 18.247.143 2,69 0,74

6 Badung 19.060.870 8.941.522 10.119.348 2,13 23.680.000 9.967.391 13.712.609 2,38 0,24

7 Jembrana 27.360.000 7.787.823 19.572.177 3,51 28.006.000 7.616.196 20.389.804 3,68 0,16

8 Denpasar 19.728.000 7.673.161 12.054.839 2,57 22.464.000 8.079.032 14.384.968 2,78 0,21

9 Bangli 19.915.663 6.837.349 13.078.313 2,91 25.840.000 8.003.012 17.836.988 3,23 0,32

Rata-rata 21.371.514 8.726.858 12.644.656 2,53 26.467.778 9.258.074 17.209.704 2,94 0,41

Sumber: Data primer diolah, 2014

Suatu usahatani dikatakan berhasil
apabila pengelolaan faktor-faktor produksi atau
input dilakukan secara efektif dan efisien.
Efisiensi ekonomi diperoleh apabila secara
produksi usahatani mencapai hasil optimal dan
produknya dapat didistribusikan ke konsumen
dengan harga yang layak. Menurut Hermanto
(1988) analisis usahatani dilakukan berdasarkan
biaya produksi yang dikeluarkan dan hasil
produksi yang diperoleh. Adapun yang termasuk
biaya produksi adalah biaya sarana produksi (alat
dan bahan yang digunakan) dan biaya tenaga
kerja pada usahatani. Produksi adalah hasil yang
diperoleh dari usahatani baik berupa natura atau
uang. Dalam kajian ini yang dimaksud produksi
pertanian terdiri dari jumlah padi sawah yang
dihasilkan dalam satu kali musim tanam
(Sumarni, 2011). Tinggi rendahnya
penerimaan petani sangat ditentukan oleh tingkat
penerapan teknologi pertanian. Salah satu
indikatornya adalah penggunaan sarana produksi
seperti penggunaan pupuk, benih, pestisida, dan
tenaga kerja. Penerimaan usahatani dapat
dihitung melalui perkaliaan jumlah produksi
dengan harga jual. Pendapatan diperoleh dari
selisih antara semua penerimaan dan semua biaya
yang dikeluarkan (Hadisapoetro, 1979).

Suatu usahatani masih dikatakan layak
ataupun tidak layak untuk diusahakan dianalisis
melalui R/C. Dengan analisis ini sekaligus
digunakan untuk mengukur efisiensi usahatani
padi, yaitu kemampuan suatu sistem usahatani
menghasilkan keuntungan ketika tidak ada
kebijakan pemerintah atau ketidaksempurnaan
pasar. Berdasarkan hasil kajian didapatkan
selisih R/C sebelum demplot dan sesudah
demplot sebesar 0,41, seperti disajikan pada
Tabel 6.

KESIMPULAN

Hasil analisis statistik perlakuan
beberapa VUB berpengaruh nyata terhadap
semua keragaan agronomis, kecuali pada
produktivitas. Produktivitas Inpari 19 (7,22 t/ha
GKG) dan Inpari 24 (7,14 t/ha GKG) lebih tinggi
masing-masing sebesar 2,85% dan 1,71 %
dibandingkan dengan varietas Ciherang (7,02 t/ha
GKG).

Peningkatan produktivitas dengan
penerapan PTT rata-rata sebesar 1,30 t/ha GKG
meningkat 24,82% dan pendapatan usahatani
padi sawah per hektar per musim sesudah PTT
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sebesar Rp. 17.209.704 dan sebelum PTT sebesar
Rp. 12.644.656 meningkat 36,10%.

Hasil analisis finansial menunjukkan
nilai R/C sesudah PTT sebesar 2,94 dan sebelum
PTT 2,53 atau selisih 0,41. Penerapan teknologi
PTT mampu meningkatkan produktivitas padi
sawah dan secara ekonomis dapat meningkatkan
pendapatan/keuntungan usahatani padi, untuk
mendukung pertanian berkelanjutan di Provinsi
Bali.
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